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A. Latar Belakang Masalah  
Produksi dari suatu negara terkadang belum dapat dimaksimalkan 
seluruhnya di dalam negeri. Hal ini yang mendorong orang sejak berpuluh-
puluh tahun lalu untuk melakukan perdagangan hasil produksinya itu ke 
negara lain diluar batas negaranya, selain itu juga dapat memberikan 
keuntungan bagi negara-negara yang terlibat dalam perdagangan tersebut. 
Menjual barang dari wilayah batas kepabeanan disebut ekspor, sedangkan 
membeli barang diluar batas kepabeanan dan menjual di dalam wilayah batas 
kepabeanan disebut impor. Perdagangan yang melintasi wilayah batas 
kepabeanan Negara Indonesia disebut ekspor-impor. 
Sistem perdagangan ekspor-impor secara otomatis tidak lepas dari 
proses transaksi yang didalamnya terdapat tata cara penyelesaian pembayaran 
ekspor-impor, antara lain dengan Letter of Credit (Documentary Credit) dan 
Non Letter of Credit yang terdiri secara uang muka (Advance Payment), 
secara perhitungan kemudian (Open Account), secara wesel inkaso (Collection 
Draft), secara konsinyasi (Consigment), dan cara pembayaran lainnya ( 







Keberhasilan dan kelancaran dalam pelaksanaan traksaksi pembayaran 
ekspor-impor didukung oleh sejauh mana pengetahuan atau pemahaman 
eksportir dalam transaksi pembayaran ekspor-impor. Agar kedua belah pihak 
terhindar dari resiko kerugian , maka dibuat suatu kebijakan yaitu melalui 
perjanjian jual beli (Sale’s Contract). Sale’s Contract atau juga disebut Export 
Sale’s adalah kesepakatan antara kedua belah pihak yang akan melakukan 
perdagangan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah disepakati 
bersama, serta masing-masing pihak harus melakukan semua kewajiban yang 
ditimbulkan. 
Kedua belah pihak dapat memastikan cara aman pembayaran dan 
keamanan dalam traksaksi ekspor-impor dengan adanya Sale’s Contract. 
Transaksi ekspor-impor mempunyai resiko sangat besar karena eksportir dan 
importir berjauhan, oleh karena itu sistem pembayaran memegang peranan 
penting. Selain pembayaran dapat digunakan sebagai jaminan bagi importir 
bahwa barang yang dipesan benar-benar akan dikirim dan penjaminan barang 
atas kelengkapan dokumen dijamin oleh eksportir, sedangkan bagi eksportir, 
sistem pembayaran akan menjamin bahwa eksportir akan benar-benar 
menerima pembayaran melalui bank yang telah ditunjuk atas sejumlah barang 
yang telah dikirimkan sesuai harapan eksportir untuk mempelancar usahanya 







PT Batik Arjuna merupakan Perusahaan garmen yang cukup besar dan 
telah berdiri sejak Tahun 1966. Sebagian besar produksinya di ekspor ke 
berbagai negara di dunia, sehingga untuk mendukung proses ekspor PT Batik 
Arjuna, maka dibutuhkan sistem pembayaran ekspor. 
Sistem pembayaran yang ditempuh PT Batik Arjuna dalam transaksi 
perdagangan ekspor dengan Letter of Credit karena sistem pembayaran ini 
lebih mendekati sempurna dan dapat memelihara kepentingan kedua belah 
pihak. Namun pada kenyataannya sering terjadi kesalahan dalam pengetikan 
dan kesalahan dokumen sehingga bank pembuka dari importir mengulur 
waktu pembayaran. Untuk meminimalisasi sistem perdagangan ekspor-impor, 
eksportir memilih cara pembayaran tunai atau menggunakan Advance 
Payment sebagai alat pembayaran dalam transaksi ekspor-impornya, agar 
lebih aman dan efesien salah satunya dengan menggunakan Letter of Credits 
dan Telegraphic Transfer. 
Dalam kegiatan ekspor PT Batik Arjuna perlu mengevaluasi cara 
pembayaran yang merupakan pendukung untuk memperlancar kegiatan 
bisnisnya. Apabila cara pembayaran terpenuhi dengan baik maka akan 


















2005 17 kali 25 kali 8 kali 
2006 34 kali 25 kali 15 kali 
2007 69 kali 40 kali 22 kali 
2008 82 kali 76 kali 58 kali 
2009 80 kali 87 kali 70 kali 
             Sumber : PT Batik Arjuna, 2008 
Keterangan : 
1. Tahun 2005 penggunaan sistem pembayaran ekspor menggunakan 
Telegraphic Transfer sebesar 17 (34%) , Letter of Credit sebesar 25 (50%) 
, dan Cash Againt Document sebesar 8 (16%). 
2. Tahun 2006 penggunaan sistem pembayaran ekspor menggunakan 
Telegraphic Transfer sebesar 34 (46%) , Letter of Credit sebesar 25 (34%) 
, dan Cash Againt Document sebesar 15 (20%). 
3. Tahun 2007 penggunaan sistem pembayaran ekspor menggunakan 
Telegraphic Transfer sebesar 69 (53%) , Letter of Credit sebesar 40 (30%) 
, dan Cash Againt Document sebesar 22 (17%). 
4. Tahun 2008 penggunaan sistem pembayaran ekspor menggunakan 
Telegraphic Transfer sebesar 82 (38%) , Letter of Credit sebesar 76 (32%) 




5. Tahun 2009 penggunaan sistem pembayaran ekspor menggunakan 
Telegraphic Transfer sebesar 80 (31%) , Letter of Credit sebesar 87 (34%) 
, dan Cash Againt Document sebesar 70 (27%). 
Berdasarkan tabel di atas, cara pembayaran dengan menggunakan Letter of 
Credits lebih sering digunakan PT Batik Arjuna dalam transaksi perdagangan 
ekspor.  
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dimaksudkan untuk dijadikan sebagai pedoman untuk 
melakukan penelitian secara cermat. Melalui perumusan masalah ini, 
diharapkan permasalahan dan pemecahan penelitian menjadi terarah pada hal-
hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  
Untuk memudahkan pembahasan serta pemahamannya, maka dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah sistem pembayaran ekspor garment yang dilakukan pada           
PT Batik Arjuna di Sukoharjo? 










C. Tujuan Penelitian  
Dengan melihat Latar Belakang Masalah dan Perumusan Masalah, maka 
tujuan penelitian dapat diuraikan, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sistem pembayaran ekspor garment yang dilakukan 
pada PT Batik Arjuna di Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami dalam pembayaran 
ekspor pada PT Batik Arjuna di Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan  
Perusahaan mendapatkan masukan tentang hal-hal baru yang harus 
diterapkan perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan untuk 
meningkatkan aktivitas ekspor serta pengembangan bisnis yang akan 
datang khususnya dibidang pembayaran ekspor. 
2. Bagi Pembaca dan Mahasiswa Yang Lain  
Merupakan tambahan referensi bacaan dan informasi khususnya bagi 
mahasiswa jurusan Bisnis Iternasional yang menyusun Tugas Akhir 
dengan pokok permasalahan yang sama.  
3. Bagi Pemerintah  
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil berbagai 






4. Bagi Dunia Usaha  
Sebagai salah satu pendorong untuk lebih memajukan dunia usaha dalam 
menuju era globalisasi.  
 
E. Metode Penelitian  
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Adapun metode penelitian memuat antara lain :  
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode yang digunakan adalah Deskriptif Analitik, yaitu mendiskusikan 
sejumlah persoalan mengenai sistem pembayaran ekspor pada PT. Batik 
Arjuna Sukoharjo, serta merangkum informasi yang terdapat dalam 
penelitian tersebut dan menyajikannya dalam format yang sesuai.  
2. Jenis dan Alat Pengumpul Data  
a. Jenis Data  
1) Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah Sejarah perusahaan, 
Struktur organisasi, Dokumen-dokumen yang digunakan, proses 
pembayaran ekspor yang dilakukan oleh PT Batik Arjuna. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-
buku tentang prosedur ekspor-impor yang baik dan benar, sistem 
pembayaran ekspor, serta buku-buku penunjang lainnya mengenai 




b. Alat Pengumpul Data  
1) Observasi  
Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan secara langsung 
melihat dan mempelajari kegiatan yang dilakukan oleh PT. Batik 
Arjuna. yaitu, dalam menangani proses pembayaran ekspor di PT. 
Batik Arjuna. 
2) Wawancara  
Merupakan teknik pengumpul data dengan cara dialog dan juga 
tanya jawab dengan narasumber di obyek penelitian baik secara 
langsung maupun tidak langsung yang ada hubungannya dengan 
bagaimana proses pembayaran ekspor di PT Batik Arjuna. 
3) Studi Pustaka  
Merupakan teknik pengumpul data, yaitu dengan cara mempelajari 
baik itu buku, catatan, arsip, maupun dokumen yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Misalnya dengan mencari buku di 











3. Sumber Data  
a. Sumber Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh 
dengan cara praktek kerja langsung melalui kegiatan yang dilakukan di 
tempat penelitian, yaitu PT.Batik Arjuna. 
b. Sumber Data Sekunder  
Merupakan data pendukung yang diperoleh dengan cara membaca 
buku-buku literatur dan juga sumber-sumber lainnya yang 



































A. Prosedur Ekspor 
“Prosedur ekspor adalah tata cara yang harus ditempuh dalam memenuhi 
ketentuan peraturan pemerintah serta kelaziman yang berlaku dalam 
pelaksanaan suatu transaksi ekspor (Amir. M.S,2000).” 
 Proses perdagangan internasional terasa lebih berbelit-belit, hal ini 
disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut (Amir. M.S,2000) : 
1. Pembeli dan penjual terpisah oleh batas-batas kenegaraan (geo politik). 
2. Barang yang dikirim atau di angkut dari suatu Negara ke Negara lainnya 
melalui bermacam peraturan seperti peraturan pabean yang bersumber dari 
pembatasan yang dikeluarkan oleh masing-masing pemerintah. 
3. Antara satu Negara dengan Negara lainnya beda sehingga terdapat 
perbedaan dalam bahasa, mata uang , tarakan dan hubungan , hukum dan 
usance dalam perdagangan dan lain-lain. 
Pelaku ekspor sebaiknya mempelajari terlebih dahulu prosedur ekspor 
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1. Eksportir menerima order(pesanan) dari langganan luar negeri (B-A) 
2. Bank memberitahukan telah dibukanya suatu L/C untuk dan atas nama 
eksportir (H-A) 
3. Eksportir menempatkan pesanan kepada leveransir maker pemilik barang 
atau produsen (A-C) 
4. Eksportir menyelenggarakan pengepakan barang khusus untuk di ekspor 
(sea-worthy packing) (A) 
5. Eksportir memesan ruang kapal (booking) dan mengeluarkan shipping 
order pada maskapai pelayaran (A-D) 
6. Eksportir menyelesaikan semua formulir eksportir dengan semua instansi 
ekspor yang berwenang (A-E) 
7. Eksportir menyelenggarakan pemuatan barang ke atas kapal dengan atau 
tanpa menggunakan perusahaan ekspedisi (A-D) 
8. Eksportir mengurus bill of lading dengan maskapai pelayaran (A-D) 
9. Eksportir menutup asuransi laut dengan maskapai asuransi (A-F) 
10. Menyiapkan faktur dan dokumen-dokumen pengapalan lainnya (A) 
11. Mengurus consular-invoice dengan trade councelol kedutaan Negara 
importer (A-G) 
12. Menarik wesel kepada opening bank dan menerima hasilnya dari negosiasi 
bank (A-H) 
13. Negotiating bank mengirimkan shipping-document kepada principalnya di 




14. Eksportir mengirimkan shipping-advice dan copy shipping document 
kepada importir (A-B) 
Skema diatas menggambarkan prosedur yang pada umumnya harus 
dilaksanakan oleh eksportir dalam menyelesaikan suatu transaksi ekspor. 
 
B. Pengertian Sistem Pembayaran Ekspor 
Sebelum berbicara tentang pengertian sistem pembayaran ekspor ada 
baiknya berbicara terlebih dahulu tentang peranan perbankan dalam proses 
pembayaran transaksi perdagangan internasional. 
Proses pembayaran transaksi perdagangan ekspor tidak lepas dari peranan 
pihak perbankan, karena hampir semua proses pembayaran ekspor dilakukan 
melalui sistem perbankan. Oleh sebab itu perbankan memiliki peranan penting 
dalam membantu kelangsungan proses pembayaran transaksi perdagangan 
ekspor (Sarjianto dan Samodro R.B, 2007). 
Peranan bank dalam proses transaksi pembayaran ekspor adalah dapat 
memperlancar transaksi ekspor impor guna memberikan keuntungan baik 
negara pengimpor maupun pengekspor sehingga dalam mekanismenya 
mengacu pada peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku secara intern. 
Peraturan dan ketentuan-ketentuan secara internasional tersebut antara lain : 
1. Uniform Customs and Practise for Documentary Credits (1993 revision) 
The International Chamber of Commerce. Publication Number : 500 





2. International Chamber of Commerce Uniform Rules for bank to bank 
Rembusement Under Decomentary Credit. Publication No. 515 (URR 
515). Ketentuan seragam antar bank rembusement yang diterbitkan ICC 
(International Chamber of Commerce) berlaku sejak 1 Januari 1996. 
3. International Chamber of Commerce Uniform Rules for collection (URC : 
522) Publication No.522. Ketentuan seragam dalam transaksi bisnis 
internasional yang menyangkut documentary collection (inkaso). Yang 
berlaku mulai 1 Januari 1996. 
4. INCOTERMS : 2000 (International Commercial Term) Publication 
No.560. Ketentuan seragam dalam hal penyerahan barang dan pembayaran 
serta perpindahan tanggung jawab resiko dalam transaksi internasional 
yang berlaku sejak 1 Januari 2000. 
5. IKPI (Iktisar  Ketentuan Perbankan Indonesia) berisi ketentuan yang di 
keluarkan oleh bank Indonesia khususnya jilid III , tentang transaksi 
devisa dan perdagangan internasional. 
Untuk mengantisipasi berbagai kendala dalam transaksi perdagangan 
internasional maka peranan bank sangat diperlukan diseluruh dunia. 
Perbankan melakukan hubungan kerjasama (korespondensi) untuk 
menjalankan fungsi basic sebagai mediator lalu lintas pembayaran dan 
dokumen dalam transaksi perdagangan internasional. Hubungan antar bank 






1. Hubungan antar bank bersifat non depository correspondent 
Hubungan antar bank sebagai lembaga mediasi lalu lintas pembayaran dan 
dokumen transaksi perdagangan internasional didasarkan pada agency 
arrengment. Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara yaitu : 
a. Menetapkan kantor yang sudah memiliki hubungan.  
b. Pertukaran dokumen kontrak antar bank, seperti 
1. Contoh tanda tangan pejabat bank 
2. Teller (tested telex) 
3. Specimen form atau surat-surat berharga 
4. SWIFT (Society Worlwide Interbank of Financial 
Telecomunication) 
c. Berdasarkan jenis transaksi yang dilakukan. 
d. Berdasarkan jenis mata uang yang digunakan. 
e. Berdasarkan penyelesaian bank (sett lement bank). 
2. Hubungan antar bank bersifat depository correspondent 
Hubungan antar bank sebagai lembaga mediasi lalu lintas pembayaran dan 
dokumen transaksi perdagangan internasional yang bersifat korespondensi 
biasa di tingkatkan menjadi korespodensi dengann adanya rekening Koran 
yang dimiliki masing-masing bank antara lain : 
a. Nostro Account 
Nostro Account adalah rekening Koran bank nasional dalam bentuk 





b. Vasto Account 
Vasto Account adalah rekening Koran dalam bentuk mata uang 
nasional di bank nasional yang di buka atau dimiliki oleh bank-bank 
luar negeri. 
“setelah mengetahui dan memahami hubungan perbankan sebagai lembaga 
mediasi dalam lalu lintas pembayaran transaksi perdagangan internasional, 
selanjutnya berbicara tentang sistem pembayaran ekspor”. 
Sistem pembayaran ekspor adalah metode pembayaran dalam transaksi 
perdagangan ekspor. Sistem pembayaran ekspor secara otomatis tidak terlepas 
dari proses transaksi yang didalamnya terdapat tata cara penyelesaian 
pembayaran ekspor-impor, antara lain (Sarjianto dan Samodro R.B , 2007). 
1. Letter of Credits (L/C) 
2. Non L/C 
a. Advance Payment (Pembayaran di Muka) 
b. Open Account (Perhitungan Kemudian) 
c. Collection Draft (Wesel Inkaso) 
d. Consignment (Konsinyasi) 









C. Jenis – Jenis Pembayaran Ekspor 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki 
kepada Negara lain atau Negara asing, dengan mengharapkan pembagian 
dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 
asing (Amir M.S, 2000). 
Untuk meminimalisasi resiko yang ditimbulkan dalam transaksi 
pembayaran perdagangan ekspor maka diperlukanlah pengatahuan dan 
pemahaman ekspor dalam transaksi pembayaran ekspor sehingga kedua belah 
pihak terhindar dari resiko kerugian dengan melalui suatu kebijakan yaitu 
suatu perjanjian jual beli (Sales Contract). Sistem perdagangan ekspor-impor 
secara otomatis tidak lepas dari proses transaksi yang di dalamnya terdapat 
tata cara penyelesaian pembayaran ekspor-impor, antara lain (Amir M.S, 
2000) :  
1. Letter Of Credits (L/C) 
L/C adalah institusi berupa jaminan yang diterbitkan oleh bank atas 
permintaan nasabahnya (aplicant) untuk membayar sejumlah uang kepada 
penerima L/C (beneficiary) atas penyerahan seperangkat dokumen sesaui 
dengan syarat dan kondisi yang diminta dalam L/C (pasal 2 UCPDC, 
publikasi ICC No.500 revisi tahun 2003). Sistem pembayaran ini lebih 
mendekati kesempurnaan dan dapat memilihara kepentingan kedua belah 
pihak, dengan maksud : 
a. Kepada penjual dipastikan akan adanya pembayaran bilamana 




b. Kepada pembeli dipastikan bahwa pembayaran hanya akan dilakukan 
oleh bank bila sesuai dengan syarat-syarat L/C. 
Kepastian pembayaran itu tergantung dengan bentuk dan jenis L/C. 
karena pihak bank hanya melihat dan berkepentingan dalam dokumen saja 
dan tidak terlibat dalam barang-barang. 
a. Jenis – Jenis Letter Of Creditc 
1) Revocable Letter Of Credits 
Revocable Letter Of Credits adalah suatu L/C yang dapat diubah 
atau dibatalkan setiap saat secara sepihak tanpa pemberitahuan atau 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
2) Irrevocable Letter Of Credits 
Irrevocable Letter Of Credits adalah suatu L/C yang tidak dapat 
diubah atau dibatalkan secara sepihak tanpa pemberitahuan atau 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
3) Confirmed Letter Of Credits 
Confirmed Letter Of Credits adalah suatu L/C yang merupakan 
jaminan pembayaran yang dilakukan lebih dari satu bank. 
Beneficiary, sehingga hanya issuing bank yang bertanggung jawab 
pembayarannya. 
4) Clean Letter Of Credits 
Clean Letter Of Credits adalah di dalam L/C tidak dicantumkan 
syarat–syarat lain untuk penarikan suatu wesel, dalam arti tidak 




dari credit yang tersedia dapat dilakukan dengan penyerahan 
kuitansi biasa. 
5) Back to back Letter Of Credits 
Back to back Letter Of Credits adalah suatu L/C yang dibuka atas 
dasar L/C lain atau pembukaan suatu L/C dengan jaminan L/C 
(Master L/C). 
6) Red Clause Letter Of Credits 
Red Clause Letter Of Credits suatu L/C yang memuat syarat bahwa 
beneficiary (eksportir) di perkenakan untuk menarik sejumlah uang 
muka (advance payment). 
7) Revolving Letter Of Credits  
Revolving Letter Of Credits suatu L/C yang dapat dipergunakan 
beberapa kali secara otomatis sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan dalam jangka waktu tertentu selama berlakunya L/C dan 
biasanya bersifat commulative atau non commulative. 
8) Documentary Letter Of Credits 
Documentary Letter Of Credits penarikan wesel harus dilengkapi 
dengan dokumen –dokumen lain sebagaimana disebut dalam 








b. Jangka Waktu Pembayaran LC 
1) Sight Letter Of Credits 
Sight Letter Of Credits adalah suatu L/C yang perbayarannya 
didasarkan atas wesel unjuk (sight draft) dan pembayarannya dapat 
diterima dalam waktu yang relative singkat. 
2) Unsace L/C  
Unsace L/C suatu L/C yang pembayarannya didasarkan atas wesel 
berjangka (unsace draft) dan pembayarannya baru dapat diterima 
dalam waktu tertentu. 
Setelah mengetahui segala jenis L/C yang telah dijelaskan diatas, 
seharusnya dapat dipahami bahwa apapun jenis L/C hanyalah suatu 
cara / sistem pembayaran transaksi perdagangan internasional yang 
dapat menjembatani secara seimbang bagi eksportir dan importir 
yang bertransaksi (Sarjianto dan Samodro R.B, 2007). 
c. Dokumen – dokumen dalam Letter of Credit 
1) Draft (Bill of Exchange) 
Draft (Bill of Exchange) adalah suatu perintah tertulis tanpa syarat 
yang ditujukan oleh yang mengeluarkan perintah kepada orang lain 
untuk melakukan pembayaran pada waktu surat itu ditujukan 
kepadanya atau pada waktu tertentu. 
2) Bill of Lading 
Bill of Lading adalah dokumen yang diterbitkan maskapai 




bukti kontrak pengangkutan barang, dan tanda bukti atau hak atas 
kepemilikan barang (Document of Title) 
3) Airwaybill 
Airwaybill adalah dokumen yang diterbitkan maskapai udara yang 
merupakan bukti pengankutan barang. 
4) Invoice (Commercial Invoice) 
Invoice (Commercial Invoice) adalah dokumen yang dikeluarkan 
oleh eksportir mengenai keadaan barang, jumlah, kualitas, harga, 
syarat – syarat pembayaran.  
5) Packing List 
Packing List adalah suatu daftar barang yang dibuat dan 
ditandatangani oleh eksportir dengan menyebut perincian 
barangnya (pieces, peti, colli, karung atau ball), juga 
mencantumkan berat kotor dan berat bersih tergantung dengan 
jenis barangnya, tetapi tanpa mencantumkan harga. 
6) Policy Insurance 
Policy Insurance adalah dokumen asuransi atas barang yang 
dikirim yang diterbitkan oleh perusahaaan asuransi dan 
menyatakan pihak mana yang meminta asurannsi serta kepada 







7) Certificate of Origin 
Certificate of Origin adalah suatu sertifikat yang dikeluarkan oleh 
badan tertentu yang menjelaskan mengenai Negara asal barang , di 
Indonesia sertifikat ini diterbitkan oleh kantor Disperindag. 
8) Certificate of Fumagation 
Certificate of Fumagation adalah suatu sertifikat yang dikeluarkan 
oleh badan tertentu atau instansi tertentu yang menjelaskan 
mengenai tindakan anti hama atas ruangan kapal atau tumpukan 
barang tertentu yang telah dilakukan. 
9) Certificate of Inspection 
Certificate of Inspection adalah suatu sertifikat yang dikeluarkan 
oleh badan tertentu atau orang tertentu (pemeriksa barang) yang 














d. Proses Pembukaan Letter of Credit ( L/C) 
Eksportir dan importir harus dapat memahami proses aplikasi 
pembukaan L/C terlebih dahulu , hal ini diperlukan karena dapat 
menambah pengetahuan  dan pemahaman  eksportir dan importir  
dalam hal sistem pembayaran transaksi perdagangan internasional. 
Apabila eksportir dan importir kurang pengetahuan dan 
pemahaman proses aplikasi pembukaan Letter of Credit, maka dapat 
dipastikan bahwa akan terjadi kesalah pahaman yang dapat 




  Aplikasi L/C                                              
LN 
           
L
/C Confirment             DN 




L/C Opening Process 
Sumber: Amir M.S 2002 











Keterangan :  
1. Importir (applicant) meminta kepada bank devisinya untuk membuka 
sebuah L/C sebagai dana yang dipersiapkan untuk melunasi hutangnya 
kepada eksportir, sejumlah yang telah disepakati dalam sale’s contract dan 
sesuai dengan syarat – syarat pencairan yang disebut dalam sale’s contract 
dan merrujuk pada ketentuan UCPDC-500. L/C yang dibuka untuk dan 
atas nama eksportir (beneficiary) atau orang atau badan usaha lain yang 
ditentukan eksportir, sesuai dalam sale’s contract. 
2. Opening bank adalah bank devisa yang diminta importir (applicant) 
membuka L/C. Opening bank inilah yang bertanggung jawab melakukan 
pembayaran atas L/C itu kepada eksportir (beneficiary). 
Opening bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C dengan importir, 
kemudian melakukan pmbukaan L/C melalui bank korespondennya di 
Negara eksportir. Pembukaan L/C dilakukan dengan surat, kawat, telex, 
faxsimili, atau media elektronik lainnya yang sah. Penegasan pembukaan 
L/C dalam bentuk tertulis itu disebut L/C Confirmation. Kemudian 
diteruskan oleh opening bank kepada bank korespondennya untuk 
disampaikan kepada penerima, yaitu eksportir yang disebut dalam surat 
itu. Bank koresponden yang diminta opening bank untuk menyampaikan 
amanat pembukaan L/C disebut advising bank. 
3. Advising bank setelah meneliti keabsahan amanat pembukaan L/C yang 




kepada eksportir yang berhak menerima dengan surat mengantar dari 
advising bank. Surat pengantar itu disebut L/C Advice, Bila advising bank 
diminta dengan tertulis oleh opening bank untuk turut menjamin 
pembayaran atas L/C tersebut, maka advising bank juga disebut sebagai 
confirming bank 
e. Kebaikan dan kelemahan penggunaan L/C 
A. Kebaikan Penggunan L/C 
1. Penjual (eksportir) dapat lebih menggantungkan kepercayaan pada 
L/C yang dikeluarkan dari Issuing bank. 
2. Penjual (eksportir) menerima pembayaran segera dari bank 
pembayar bilamana semua dokumen yang sesuai dengan syarat L/C 
yang diserahkan pada bank pembayar walaupun pembeli (importir) 
belum menerima dokumen-dokumen tersebut. 
3. Penjual (eksportir) dapat menggunakan L/C untuk pembiayaan 
selanjutnya seperti back to back L/C dan sebagainya. 
4. Pembeli (importir) biasanya tidak diharuskan menyediakan dana 
sampai barang impor tiba untuk ditebus. 
5. Pembeli (importir) dapat menggunakan hak pemilikan untuk 
dokumen-dokumen berdasarkan L/C untuk memperoleh 
pembiayaan selanjutnya. 
6. Pembeli (importir) merasa terjamin sehingga banknya akan 
menolak pembayaran kepada penjual (eksportir) kecuali penjual 




oleh pembeli (importir) kepada banknya seperti ditentukan dalam 
L/C. 
B. Kelemahan Penggunan L/C 
1. Biaya – biaya yang dikenakan dalam penangan L/C. 
2. Waktu yang digunakan dalam memproses surat-surat yang 
diperlukan melalui saluran bank-bank. 
3. Bank – bank hanya berkepentingan dalam dokumen saja dan tidak 
dalam barang-barang. 
4. Pembeli (importir) tidak mendapat jaminan bahwa barang-barang 
yang dipesan dengan barang tertentu adalah yang sebenarnya yang 
dikapalkan. 
2. Non  Letter of Credits (L/C) 
Pada periode tahun 1983-1997 (www.google.com / artikel.sejarah 
bank Indonesia : sistem pembayaran.31/03/20), Bank Indonesia (BI) mulai 
mengembangkan beberapa sistem transaksi giral yang lebih memudahkan 
fungsi pembayaran non tunai guna mengatasi meningkatnya volume 
transaksi kliring dan akunting. Direksi BI mengeluarkan keputusan untuk 
menetapkan otomasi penyelenggaraan kliring di Jakarta sekaligus 
menetapkan pengguna warkat baku. Dalam sistem baru ini teleks juga 
ditetapkan sebagai warkat pembukuan (Original Document). 
Penyelenggara kliring adalah BI atau bank pemerintah apabila di daerah 
tersebut tidak terdapat bank pemerintah. Di kantor pusat BI dilaksanakan 




Pengembangan otomasi sistem akunting dilanjutkan dengan 
melakukan transfer dana antar kantor secara elektronik, selain itu terdapat 
juga alat pembayaran non tunai untuk transaksi jasa dalam valuta asing 
yang terdiri dari transfer, wesel, cek dan travelers cheque. 
a. Advance Payment (Pembayaran di Muka) 
“Advance Payment adalah pembeli (importir) membayar dimuka (pay 
in advance) kepada penjual (eksportir) sebelum barang-barang dikirim 
oleh penjual tersebut melalui bank dimana eksportir berdomisili. 
Sehingga dengan adanya pembayaran di muka tersebut maka eksportir 
mempunyai barang-barang maupun uang. Itu berarti importir 
memberikan kredit kepada eksportir untuk mengirimkan barang 
pesanan. Proses selanjutnya eksportir mengirimkan barang kepada 
importir pada final destination yang telah dirujuk dan hak milik barang 
yang telah dibuat atas nama importir sesuai dengan kontrak formal 
maupun informal tergantung pada tingkat kepercayaan importir 
terhadap eksportir. Sistem pembayaran ini biasanya dilakukan importir 
untuk mempercepat pengiriman barang dan menghindari pajak bank ( 
Roselyne Hutabarat,1992)”. 
Faktor pendorong penggunaan Advance Payment, antara lain :  
1. Kepercayaan importir yang penuh terhadap eksportir bahwa ia akan 
menerima barang-barang yang dipesan. 
2. Keyakinan importir bahwa Negara eksportir tidak akan melarang 




3. Keyakinan importir bahwa Pemerintah di Negara importir 
mengizinkan adanya pembayaran di muka, kebayakan Negara tidak 
mengizinkan. 
4. Bahwa importir mempunyai likuiditas yang cukup atau dapat 
memperoleh modal kerja melalui fasilitas ekspor. 
Resiko pembayaran dengan Advance Payment, antara lain : 
1. Adanya kemungkinan ketidaksesuaian barang yang diproses dengan 
barang yang akan dikirim, meliputi spesialisasi produk, standar, 
jumlah, mutu, dan jadwal pengiriman barang yang disepakati. 
2. Adanya kemungkinan eksportir sama sekali tidak mengirimkan 
barang yang dipesannya. 
“Namun importir dapat memperkecil resiko pembayaran dengan 
advance payment apabila sebelum melakukan pembayaran,terlebih 
dahulu untuk mendapatkan kepastian pembayaran dengan cara mencari 
informasi tentang kredibilitas eksportir. Akan lebih aman lagi jika 
importir meminta eksportir untuk mendapatkan jaminan bank yang 
valid, yang menyatakan ganti rugi kepada importir bilamana eksportir 
ingkar janji (Sarjianto dan Samodro R.B, 1997)”. 
b. Open Account (Perhitungan Kemudian) 
“Sistem pembayaran ini adalah kebalikan dari sistem Advance 
Payment. Dalam hal ini yang menangguang resiko adalah eksportir, 
sedangkan yang mendapat fasilitas kredit atau penangguhan 




Dengan kata lain, cara pembayaran ini disebut open account karena 
belum dilakukan pembayaran apa-apa oleh importir kepada eksportir 
sebelum barang-barang dikapalkan atau tiba dan diterima importir atau 
sebelum waktu tertentu yang telah disepakati. Selanjutnya , dalam 
invoice tersebut eksportir akan mencantumkan tanggal atau waktu 
tertentu importir harus melakukan pembayaran dan pemberian discount 
harga bagipembayaran yang dilakukan sebelum jatuh tempo. 
Dalam transaksi dengan menggunakan open account terdapat 
resiko-resiko sebagai berikut : 
1. Eksportir tidak mendapat perlindungan atau kepastian apakah 
importir akan membayar. 
2. Karena tidak ada bukti, maka dalam hal importir tidak membayar, 
eksportir sulit membuktikan di pengadilan bahwa ia mempunyai 
tagihan kepada importir. 
3. Penyelesaian-penyelesaian perselisihan akan menimbulkan ongkos 
bagi eksportir terutama bila ia harus datang ke tempat importir. 
Berikut ini adalah jaminan yang mungkin dapat diperoleh eksportir 
dengan syarat-syarat pembayaran open account, antara lain : 
1. Pengetahuan bahwa pembeli mempunyai nama tau reputasi baik. 
2. Pengetahuan bahwa keadaan ekonomi dan politik Negara pembeli 
stabil. 





c. Collection Draft (Wesel Inkaso) 
Sistem pembayaran ini lebih besar kekuatannya dari “open 
account” sebab eksportir mempunyai hak dalam pengawasan barang-
barang sampai draft ataau weselnya di aksep atau dibayar. Eksportir 
atau si penarik wesel (drawer) mengapalkan barang-barang ekspornya 
yang ditujukan kepada importir dan sementara itu dokumen-dokumen 
kepemilikan atau penguasaan atas pengiriman barang-barang tersebut 
secara langsung atau melalui banknya di dalam negeri dikirim ke bank 
importir di luar negeri yang merupakan pihak tertarik dari wesel yang 
bersangkutan (drawee). 
Dokumen-dokumen tersebut dapat diserahkan kepada importir 
atas dasar : 
1. D/P (Document against Payment) 
D/P (Document against Payment) adalah penyerahan dokumen 
kepada importir dilakukan apabila importir telah membayar. 
2. D/A (Document against Acceptance) 
D/A (Document against Acceptance) adalah penyerahan dokumen 
kepada importir apabila importir telah mengaksep wesel yang 
bersangkutan. 
Keuntungan importir melakukan pembayaran dengan collection 
draft, antara lain :  





2. Importir tidak perlu membayar biaya bang yang besar. 
3. Importir tidak perlu membayar sebelum menerima dokumen-
dokumen pemilikan barang. 
Kerugian eksportir karena menanggung resiko, antara lain : 
1. Resiko ekonomi dan politik Negara importir. 
2. Importir membatalkan transaksi. 
3. Importir mengulur-ulur waktu pembayaran. 
4. Tidak tersedianya foreign exchange (devisa) di Negara tersebut. 
d. Consignment (Konsinyasi) 
Consignment adalah pengiriman barang-barang ekspor pada 
importir di luar negeri di mana barang-barang tersebut dikirim oleh 
eksportir sebagai titipan untuk dijualkan oleh importir dengan harga 
yang ditetapkan oleh eksportir. Barang-barang trersebut dikumpulkan 
dan dijual oleh importir yang merupakan agen dari eksportir tersebut 
dan segera setelah barang-barang tersebut terjual maka pembayarannya 
akan dilakukan kepada eksportir. Bilamana barang-barang tersebut 
tidak terjual, maka akan dikembalikan kepada eksportir. 
Dalam sistem konsinyasi ini eksportir tetap memegang hak 
milik atas barng, sedang importir hanya merupakan pihak yang dititipi 
barang untuk dijual. Dengan demikian maka eksportirlah yang 
memegang resiko yang mungkin terjadi, yaitu :  
1. Modal terlalu lama tertimbun pada barang yang diperdagangkan. 




3. Eksportir dapat menjadi korban kenakalan importir yang 
melaporkan barng telah terjual pada saat harga belum naik, padahal 
pada saat tersebut barang belum dijual, sehingga hasil ekspor yang 
diterima eksportir tidak sesuai dengan yang seharusnya diterima. 
4. Bila importir tidak membayar, tidak ada bukti yang diperoleh 
eksportir menuntut importir di pengadilan. 
e. Cara pembayaran lain-lain  
1.  Barter   
Barter adalah pembayaran harga barang yang diimpor dengan 
harga barang yang diekspor yang nilainya sama. 
2. Barter konsinyasi 
Barter Konsinyasi adalah pembayaran harga barang yang diimpor 
dibayar dengan barang yang diekspor yang nilainya sama kecuali 
bahwa selisih harga harus dibayar oleh importir luar negeri. 
3. Advance payment kurang dari 100% 
Advance payment kurang dari 100% adalah pembayaran dimuka 
bukan dari selisih barang yang diekspor tetapi 10% , 25% s/d 95% 
dari harga barang ekspor sisanya ditagih dengan “colection” 
4. Pembayaran secara tunai 
Pembayaran secara tunai adalah pembayaran langsung tunai (cash) 
oleh pembeli (importir) kepada penjual (eksportir) dan biasanya 
pembeli mempunyai perwakilan (agen) di tempat penjual.  
 





DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
 
1. Sejarah Berdirinya PT. Batik Arjuna Sukoharjo 
Perusahaan batik PT. Batik Arjuna adalah perusahaan yang 
didirikan oleh Bapak Gunawan Wibowo pada tahun 1966, yang mula-mula 
bergerak dalam bidang Batik Cap, Batik Tulis (Batik Tradisional) sampai 
pakaian jadi, yang beroperasi di jalan Kratonan 145 Surakarta dengan 
menggunakan tanah dan bangunan seluas 700 m2. 
Perusahaan ini dipimpin sendiri oleh Bapak Gunawan dengan 
istrinya, dibantu oleh 30 orang karyawan. Dengan modal, keuletan dan 
kepandaian Bapak Gunawan serta pengetahuan tentang perbatikan yang 
dimiliki isterinya, sehingga perusahaan mengalami kemajuan dan 
pertambahan permintaan, yang mengharuskan perusahaan menambah alat-
alat produksi dan jumlah karyawannya menjadi 100 orang. 
Pada tahun 1976 perusahaan dipindahkan ke lokasi yang baru 
dengan luas tanah dan bangunan seulas 2000 m  di jalan Rajiman 401 
Surakarta yang sampai sekarang masih terus digunakan. Perkembangan 
yang pesat itu terbukti dengan bertambahnya jenis produk yang dihasilkan 
yaitu Batik Printing, yang kini menjadi produk andalan dan banyak 






Pada tahun 1980 putra tunggal Bapak Gunawan yaitu Bapak 
Kindro Wibowo dipilih langsung ikut menangani perusahaan, setelah 
menyelesaikan studinya di Jerman. Berkat Bapak Kindro perusahaan dapat 
mengembangkan sayap ke pemasarannya ke luar negeri. Usaha ekspor ini 
lebih diutamakan pada jenis Batik Printing yang produksinya dapat 
dilakukan secara masal, sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen. 
Pada tahun 1982 Bapak Gunawan meninggal dunia, sejak saat itu 
perusahaan dikelola oleh isterinya dibantu oleh Bapak Kindro. Pada  tahun 
1985 kuasa pimpinan sepenuhnya diserahkan kepada Bapak Kindro yang 
telah memiliki kemampuan dan pola pikir yang maju bcrkcmbang dan 
untuk memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan luar negeri, mulai 
tahun 1986 perusahaan menyewa tanah di Pucangsawit Surakarta sehagai 
perluasan usaha. 
Mengingat semakin bertambah besarnya perusahaan maka untuk 
memperoleh kekuatan hukum yang sah perusahaan dijadikan perusahaan 
berbadan hukum berhentuk PT. Batik Arjuna, yang diresmikan 
berdasarkan akta notaris no. 44 tanggal 16 September 1989 aleh Kantor 
Notaris Tjondro Santoso, SH. 
Dengan melihat permintaan yang semakin meningkat baik dalam 
negeri maupun luar riegeri, kapasitas produksi yang ada tidak terpenuhi, 
maka pada tahun 1991 lokasi perusahaan sebagian dipindahkan ke daerah 





Pada tahun 1997 perusahaan Batik PT. Batik Arjuna memproduksi 
garment yang berupa pakaian jadi karena begitu banyak pemesan. Di 
samping itu pertambahan penduduk semakin lama semakin bertambah, 
kebutuhan akan sandang meningkat pula. Oleh karena itu PT. Batik Arjuna 
memproduksi pakaian jadi. Di sini juga banyak pesaing ingin menguasai 
pasar. Pihak pemasaran harus berhati-hati menyikapi hal tersebut. (Statik,  
Wawaancara: 14 April 2003). 
 
2. Lokasi PT. Batik Arjuna Sukoharjo 
Perusahaan PT. Batik Arjuna perusahaan ini mempunyai dan 
menghasilkan batik berkualitas serta hasil produk dipasarkan ke daerah 
dan luar daerah. Perusahaan Batik Arjuna letaknnya sangat strategis yaitu 
jalan raja Solo .- Tawangmangu km 10, yang tepatnya di desa Sapen 
Mojolaban Sukoharjo. Perusahaan tersebut dibangun diatas tanah scluas 
10.800 m2. karena letaknya yang strategis maka sangat tepat untuk 
mendapatkan informasi tentang penjualan barang tersebut. 
Perusahaan PT. Batik Arjuna tersebut dibangun di tengah sawah; 
walaupun di tengah sawah namun perusahaan itu sangat strategis dekat 
jalan raya, dan suara mesinnya tidak terlalu keras sehingga tidak 
mengganggu masyarakat di sekitarnya. Di samping itu limbah dari 
perusahaan tersebut dibuang ke sungai, tetapi sebelum sampai di sungai 




keluar dari perusahaan tidak mengganggu lingkungan disekitarnya 
sehingga masyarakat di daerah tersebut tidak terganggu kesehatannya.  
Perusahaan melakukan langkah-langkah tersebut agar tidak ada 
keluhan-keluhan dari masyarakat dimasa yang akan datang ditujukan 
kepada perusahaan sehingga dapat menghambat jalannya operasi 
perusahaan. 
 
3. Struktur Organisasi PT. Batik Arjuna Sukoharjo 
Agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai, perusahaan 
memerlukan adanya suatu bentuk organisasi dalam perusahaan sehingga 
dapat dilakukan pembagian tugas dan tanggung jawab serta koordinasi 
kerja yang baik. Bagan struktur organisasi di PT. Batik Arjuana dapat 






























Sumber : PT. Batik Arjuna Sukoharjo Tahun 2008
KOMISARIS 
MANAJER UTAMA 






































Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 
adalah sebagai berikut: 
a. Komisaris 
1) Bertanggungjawab dalam penyediaan modal perusahaan 
2) Memberi petunjuk kepada manajer utama dalam melaksanakan 
tugasnya 
3) Mengawasi seluruh jalannya perusahaan 
b. Manajer utama 
1) Melakukan koordinasi antar manajer 
2) Membuat perencanaan perusahaan secara global bersama manajer  
di bawahnya  
3) Melakukan kontrol atas pelaksanaan rencana perusahaan 
4) Memberikan pengarahan terhadap pelaksanaan rencana perusahaan 
5) Bertanggungjawab atas jalannya perusahaan kepada komisaris 
c. Asisten Direktur 
1) Membantu tugas-tugas manajer utama 
2) Melaksanakan rencana perusahaan yang telah ditetapkan 
3) Melakukan koordinasi ke atas dan ke bawah 
4) Membuat laporan berkala atas pelaksanaan rencana perusahaan 
5) Bertanggungjawab kepada manajer utama 
d. Manajer (meliputi Manajer Produksi Pakaian Jadi, Manajer Produksi 
Printing, Manajer Pemasaran, Manajer Keuangan dan Akuntansi) 





2) Membuat rencana berkala pada bagian masing-masing 
3) Melakukan  koordinasi ke atas dan ke bawah; juga koordinasi antar 
bagian 
4) Melakukan kontrol atas pelaksanaap rencana pada bagiannya 
5) Memberi pengarahan atas pelaksanaan rencana 
6) Bertanggungjawab penuh atas mcngenai bagian masing-masing. 
e. Asisten Manajer Produksi Pakaian Jadi 
1) Melaksanakan rencana yang telah dibuat  
2) Membantu tugas-tugas manajer produksi  
3) Membuat laporan produksi berkala untuk bagiannya 
4) Mengawasi pelaksanaan tugas bagian bawahnya 
5) Melakukan koordinasi ke atas dan ke bawah 
6) Memberi pengarahan atas pelaksanaan tugas kepada bagian 
dibawahnya 
7) Membuat analisa terhadap hal-hal yang berkaitan dengan produksi  
dibagiannya 
8) Bertanggungjawab kepada manajer produksi garment  
f. Asisten Manajer Produksi Printin  
1) Melaksanakan rencana yang telah dibuat 
2) Membantu tugas-tugas manajer produksi 
3) Membuat laporan produksi berkala untuk bagiannya  
4) Mangawasi pelaksanaan tugas bagian bawahnya 




g. Asisten Manajer Pemasaran 
1) Melaksanakan rencana yang telah dibuat 
2) Membantu tugas-tugas manajer pcmasaran 
3) Membuat laporan penjualan berkala 
4) Mernbuat laporan pesanan penjualan 
5) Bersama asisten manajer keuangan dan akuntansi menganalisa 
mengenai hasil penjualan dan pesanan penjualan 
6) Mengawasi dan mengarahkan pelaksanaan tugas bagian bawahnya 
7) Melakukan koordinasi ke atas dan ke bawah 
8) Bertanggungjawab kepada manajer pemasaran 
h. Asisten Manajer Keuangan dan Akuntansi 
1) Melaksanakan rencana yang telah dibuat 
2) Membantu tugas-tugas manajer keuangan dan akuntansi 
3) Mernbuat laporan keuangan 
4) Membuat analisa keuangan 
5) Bersama asisten manajer pemasaran menganalisa hasil penjualan 
dan pesanali penjualan 
6) Mengawasi dan mengarahkan pelaksanaan tugas bagian bawahnya 
7) Melakukan koordinasi ke atas dan ke bawah  







4. Personalia Perusahaan 
a. Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan 
Jumlah tenaga kerja di perusahaan batik PT. Batik Arjuna 
adalah 205 orang penggolongan sebagai berikut : 
1) Bagian desain  : 15 orang 
2) Bagian persiapan : 12 orang 
3) Bagian pemotongan  : 8 orang 
4) Bagian penjahitan  : 90 orang 
5) Bagian sortir  : 16 orang 
6) Bagian pengepakan  : 5 orang 
7) Staff    : 20 orang 
8) Lain-lain  : 25 orang + 
Jumlah   : 191 orang 
b. Jam Kerja Tenaga Kerja Perusahaan 
Jam kerja yang digunakan setiap hari di perusahaan batik PT. 
Batik Arjuna adalah: 
1) Hari Senin sampai dengan Jum'at : 08.00 – 16.00  
2) Hari Sabtu    : 08.00 – 14.30 
3) Waktu istirahat   : 12.00 – 13.00 
Pada situasi tertentu, karena banyaknya pesanan dan permintaan 
barang yang akan datang, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, 





c. Sistem Penggajian Perusahaan 
Sistem pengupahan yang digunakan di perusahaan batik PT. 
Batik Arjuna dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu : 
1) Upah borongan 
Yang mendapat upah borongan adalah tcnaga kerja bagian 
produksi upahnya yang diberikan terscbut adalah Rp. 30.000 
perhari yaitu : 
a) Bagian penjahitan 
b) Bagian printing 
2) Upah Harian 
Upah harian yang diberikan oleh perusahaan itu adaiah tenaga 
kerja bagian produksi yang bcrkisar antara Rp. 27.500, - Rp. 
30.000, perhari. Yang mendapat upah harian adalah tenaga kerja 
bagian produksi lainnya, yaitu : 
a) Bagian gambar 
b) Bagian sortir 
c) Bagian obat-obatan 
d) Bagian pemotongan 
e) Bagian persiapan 







3) Upah bulanan 
Yang mendapat upah bulanan adalah staff dan kepala bagian. Dan 
upah yang diberikan kepada karyawan tersebut antara Rp. 
185.000,- - Rp. 300.000,- perbulan. 
d. Proses Produksi dihasikan 
1) Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan garment hingga menjadi 
pakaian jadi dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a) Bahan baku terdiri dari: 
(1) Bulk Fabric 
(2) Assesoris 
b) Bahan pembantu yang terdirtdari : 
(1) Obat pewama 
(2) Obat finishing 





2) Peralatan yang digunakan  
Peralatan yang digunakan dalam memproduksi batik printing 







Alat ini berguna untuk memproses bahan-bahan yang akan 
digunakan untuk mencetak gambar batik. 
b) Meja printing 
Meja ini digunakan untuk mencetak gambar batik printing yang 
dibuat. 
c) Steamer (mesin uap) 
Alat ini berguna untuk menguatkan warna dan gambar agar 
tidak mudah luntur. 
d) Mesin pemanas/pengering 
Mesin ini berguna untuk mengeringkan kain. 
e) Mesin pemotong 
Merupakan mesin untuk memotong kain. 
f) Mesin jahit industri 
Berfungsi untuk menjahit pakaian batik dan kain menjadi 
pakaian jadi. 
g) Seterika 
Berguna menghaluskan dan merapikan kain dan pakaian jadi. 
3)  Proses produksi 
Proses produksi pembuatan garment sesuai dengan urut-urutannya 






a) Proses pertama 
Bahan datang di inspeck atau di cek kemudian di gelar agar 
dalam proses penjahitan dapat berjalan dengan lancar. 
b) Proses kedua 
Kain yang sudah kering, terus dibawa ke bagian pemotong 
untuk dipotong sesuai yang diinginkan. 
c) Proses ketiga 
Setelah kain kering kemudian dimasukkan.dalam ruangan 
pecah sanggan untuk dipisah-pisahkan bertujuan untuk 
memilah-milah apa yang cocok untuk kerah, lengan, bagian 
badan dan sebagainya.   
d) Proses keempat 
Kain yang sudah dipotong dan dipecah sanggan dikirim ke 
bagian penjahitan untuk dijahit menjadi pakaian jadi dan 
didesain. 
e) Proses kelima 
Setelah dijahit pakaian dikirim ke bagian pengontrolan kualitas 
untuk dipisahkan antara pakaian jadi yang baik dan kurang 
baik. 
f) Proses keenam 
Pakaian yang baik maupun yang kurang baik disetrika, 




Demikian proses produksi garment dari kain hingga menjadi pakaian jadi 
di perusahan PT. Batik Arjuna. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan 
skema proses produksi pada gambar 2. 
Gambar 3.2 
Skema Proses Produksi Garment 











Sumber : Perusahaan Batik PT Batik Arjuna Tahun 2008 
 
5. Produk yang dihasilkan 
Produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan batik PT. Batik Arjuna 
adalah Kemeja. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan bias bermacam-
macam jenis. Batik dari bahan yang digunakan maupun modelnya, karena 
perusahaan dapat pula menerima pesanan sesuai dengan keinginan dan 
permintaan konsumen. Produk dari PT. Batik Arjuna berkualitas baik tidak 
kalah dengan produk perusahaan lain. Bahan-bahan yang digunakan untuk 










dapat dilayani dengan baik sesuai dengan permintaan konsumen. Produk 
tersebut dirancang dan didesain oleh orang-orang yang berpengalaman 
dalam bidangnya. 
 
6. Pemasaran Produk 
a. Saluran Distribusi 
Dalam melakukan distribusi barang hasil produksi 
perusahaan ke konsumen, perusahaan memakai sistem distribusi. 
Dalam Negeri ( meliputi Jawa - Bali) 
Produsen   Agen   Konsumen 
Perusahaan menjual secara vertikal secara partai besar kepada agen 
yang dalam satu kota hanya diambil 1 – 2 agen saja. 
Luar Negeri ( meliputi : Jerman, Inggris, Italia, Perancis, Amerika, 
Belgia) 
Produsen   Konsumen  
Perusahaan melakukan pemasaran langsung dengan mengirimkan 
sampel terlebih dahulu kepada calon pembeli. Dan biasanya akan 
membeli dalam partai besar pula. 
b. Promosi  
Usaha promosi yang dilakukan perusahaan terutama untuk 
pemasaran ke luar negeri adalah dengan mengikuti pameran – 
pameran, dan melalui pengiklanan dikatalog buku-buku Indonesia 




Sedangkan di dalam negeri perusahaan memberikan potongan 
penjualan untuk pembelian partai besar dan dalam tempo 
pembayaran 2 bulan. 
 
B. Pembahasan  
1. Sistem Pembayaran yang dilakukan pada PT. Batik Arjuna 
a) Proses Sale’s Contract 
1) Terlebih dahulu PT. Batik Arjuna mendapatkan order dari buyer 
yang bisa melalui telepon, e-mail, faximile, dan lain – lain. Dalam 
order tersebut buyer yang menetapkan harga, jenis kain, jenis 
pengiriman, grade kain, dan quantitynya. 
2)  PT. Batik Arjuna mengoreksi harga yang diminta buyer dengan 
mempertimbangkan total biaya yang akan dikeluarkan, kemudian 
PT. Batik Arjuna melakukan negoisasi tentang harga yang diminta 
sehingga mendapatkan harga yang dianggap pantas atau telah 
terjadi kesepakatan. 
3)  Setelah tercapainya kesepakatan masalah harga dan biaya – biaya 
lainnya antara buyer dengan PT. Batik Arjuna, maka pihak PT. 
Batik Arjuna membuat kontrak yang telah disepakati bersama 
untuk dikirim kepada buyer. 
4)  Setelah sales contract dibuat dan ditandatangani selanjutnya sales 




atau sudah benarkah sales contract itu kemudian dikirim kepada 
buyer. 
5)  Setelah sales contract sampai kepada buyer, maka buyer 
memeriksa kembali isi sales contract tersebut.  
6)  Jika tidak terdapat kekeliruan dalam sales contract tersebut maka 
buyer menandatanggani dan mengirimkannya kembali kepada 
pihak PT. Batik Arjuna.  
7) PT. Batik Arjuna menerima sales contract yang dikirim oleh buyer 
setelah itu pihak PT. Batik Arjuna membuat IPK ( Instruksi 
Pembuatan Kontrak ). 
8)  Kemudian IPK ( Instruksi Pembuatan Kontrak ) tersebut diberikan  
kepada bagian produksi di perusahaan untuk memenuhi pesanan 














b) Proses Sistem Pembayaran Menggunakan Letter of Credits (L/ C) 








     
    
             Dalam Negeri                                                                 Luar  Negeri 
               
    
Sumber : (Amir. M.S.2000) 
Gambar diatas menerangkan bahwa PT. Batik Arjuna juga 
menggunakan sistem pembayaran L/C dalam pembuatan sales 
contract. 
Keterangan : 
1) Eksportir mempromosikan komoditas yang akan diekspornya 
melalui promosi seperti internet dan pameran dagang yang 




















2) Importir yang berminat akan mengirimkan surat permintaan harga ( 
inqury ) kepada eksportir. 
3) Eksportir memenuhi permintaan dari importir dengan mengirimkan 
kembali surat penawaran harga yang disebut juga offer sheet. 
4) Importir setelah mempelajari dengan seksama offer sheet dari 
eksportir menempatkan  surat pesanan dalam bentuk order sheet 
kepada eksportir. 
5) Eksportir menyiapkan kontrak jual beli ekspor sesuai dengan data – 
data dari offer sheet, order sheet dan ditambah syarat – syarat yang 
lain. Ditandatangani oleh eksportir dan dikirimkan kepada importir 
untuk ditandatangani juga sebagai tanda persetujuan sales contract, 
sales contract dibuat aslinya dalam rangkap 2 ( two original ). 
6) Importir mempelajari sales contract, dan bila dapat menyetujuinya, 
dan ditandatangani importir untuk dikembalikan kepada eksportir. 
Satu copy original dibawa oleh importir sebagai dokumen asli 
transaksi. 
7) Importir meminta kepada Bank Devisa untuk membuka L/C 
sebagai dana yang dipersiapkan untuk melunasi hutangnya kepada 
eksportir. 
8) Opening Bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C dengan 





9) Advising Bank meneliti keabsahan amanat pembukaan L/C yang 
diterima dai Opening Bank, meneruskan pembukaan L/C itu 
kepada eksportir yang berhak menerima dengan surat pengantar 
dari Advising Bank. 
c) Proses Sistem Pembayaran Menggunakan Non L/C 
Gambar 3.4 Proses sistem pembayaran Non Letter Of Credit (L/C ) 





 3) 4)  2) 5) 
 
 
   Sumber : PT. Batik Arjuna Sukoharjo 
Gambar diatas menerangkan bahwa PT. Batik Arjuna juga 
menggunakan sistem pembayaran TT dalam pembuatan sales contract. 
Keterangan : 
1) PT. Batik Arjuna promosi dengan cara pameran dagang dan 
internet. 
2) Buyer melakukan negoisasi dengan wakil buyer yang ada di 









produksi. Jika buyer tidak mempunyai wakil, buyer dapat 
melakukan melalui e-mail dan faximile. 
3) Wakil buyer yang diberi kuasa mengajukan surat permintaan 
barang kepada PT. Batik Arjuna sesuai dengan keinginan buyer 
dan melakukan negoisasi dengan kesepakatan bersama. 
4) PT. Batik Arjuna mempelajari dengan seksama kemudian surat 
penawaran barang ( Offersheet ) yaitu surat keterangan sesuai 
dengan permintaan buyer seperti draft ( 2 ) melalui buyer. 
5) Wakil buyer menghubungi buyer di luar negeri untuk 
melaporkan hasil negoisasi tersebut. 
6) Buyer mempelajari offersheet dengan teliti, kemudian 
memberikan draft PO  (Purchase Order ) melalui e-mail atau 
faximile. 
7) PT. Batik Arjuna mempelajari order, dan jika terjadi kata 
sepakat pihak PT. Batik Arjuna kemudian memberikan draft 
PO ( Purchase Order ) kepada buyer. 
8) Proforma Invoice sudah disetuju oleh buyer maka buyer 
mengirimkan uang muka sesuai dengan kesepakatan bersama, 







d) Faktor yang mendorong PT. Batik Arjuna Memilih Sistem 
Pembayaran Tersebut 
1) Pembayaran yang dilakukan dengan Letter of Credits (L/C) 
Pembayaran yang dilakukan dengan sistem L/C , tingkat resiko 
keterlambatan pembayaran akan minim sekali karena ada pihak 
ketiga yang menjamin atas pembayaran dari importir kepada 
eksportir terhadap L/C tersebut dalam hal ini yaitu pihak bank. 
Maka dengan sistem ini pihak PT. Batik Arjuna akan menerima 
pembayaran setelah syarat-syarat dalam L/C dipenuhi oleh 
perusahaan. 
Jenis L/C yang digunakan adalah Irrevocable L/C, merupakan cara 
pembayaran transaksi luar negeri yang paling aman digunakan 
dibanding menggunakan pembayaran L/C lainnya. Selain itu 
menggunakan Irrevocable L/C tidak mempunyai resiko 
unpayment, ini dikarenakan apabila L/C sudah dibuka tidak dapat 
dibatalkan lagi. 
2) Pembayaran yang dilakukan dengan Telegraphic Transfer (TT) 
Jika pembayaran menggunakan sistem Telegraphic Transfer (TT) 
karena didasarkan pada komitmen atau persetujuan yang telah 
disepakati dalam Sales’s Contract atas dasar kepercayaan antara 
pihak PT. Batik Arjuna dengan pihak importir/buyer, maka dengan 
menggunakan sistem ini akan lebih praktis karena dinilai lebih 




2. Hambatan – hambatan yang dialami dalam sistem pembayaran pada 
PT. Batik Arjuna 
Suatu kegiatan tentu tidak bisa lepas dari adanya suatu 
permasalahan dan kendala yang harus dihadapi. Begitu juga yang 
dihadapi oleh PT. Batik Arjuna dalam melaksanakan proses ekspor. 
Adapun permasalahan yang dihadapi oleh PT. Batik Arjuna dalam 
melakukan kegiatan ekspor adalah: 
a. Pemeriksaan L/C 
Pemeriksaan Letter of Credit memerlukan ketelitian yang sangat 
tinggi membuat PT. Batik Arjuna harus menunjuk seseorang yang 
sangat profesional dan memiliki kelebihan yang tinggi, hal ini 
dikarenakan apabila ada penulisan yang salah sedikit saja 
menyebabkan tingginya biaya dalam melakukan perubahan. Solusi 
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengembalikan L/C 
kepada buyer agar diterbitkan L/C yang baru. 
b. Jadwal kapal yang sering mundur 
Dalam sistem pembayaran yang telah disepakati dalam sales 
contract telah ditentukan jadwal hari pengiriman dan juga 
kedatangan barangnya. Namun, ketika terjadi penundaan 
pengiriman barang kepada importir yang dikarenakan jadwal kapal 
mundur sehingga membuat barang tidak sampai kepada importir 
tepat waktu. Oleh karena itu, pihak importir tidak mau melunasi 




Untuk mengatasinya PT. Batik Arjuna melakukan booking 
kontainer seminggu sebelum jadwal boking seharusnya dan 
kadang-kadang harus menunggu kontainer sampai ada. Apalagi 
akhir-akhir ini keadan cuacanya yang tidak menentu sering 











































A.  Kesimpulan 
Dari serangkaian pembahasan dimuka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sistem pembayaran ekspor antara PT. Batik Arjuna dengan importir 
dilakukan dengan melalui tiga cara yaitu : Letter of Credit (L/C) jenis 
Irrevocable, Cash Againts Payment (CAD), dan Telegraphic Transfer 
(TT). Prosedur pembayaran ekspor dilakukan setelah terjadinya sale’s 
contract dengan importir. 
2. Hambatan–hambatan yang sering dihadapi oleh PT. Batik Arjuna dalam 
melakukan kegiatan ekspor yaitu pemeriksaan Letter of Credit (L/C) dan 
jadwal kapal yang sering mundur. Hal ini akan menyebabkan kerugian 














Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka penulis 
akan mengemukakan beberapa saran demi untuk kemajuan PT. Batik Arjuna 
Sukoharjo.adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. PT. Batik Arjuna sebaiknya lebih berani mengirimkan barang dalam 
jumlah yang besar karena menggunakan sistem L/C yang berbentuk 
Irrevocable, hal ini karena tingkat keamanannya lebih tinggi dibandingkan 
dengan sistem pembayaran yang lain. 
2. Untuk mengatasi hambatan – hambatan maupun untuk mengurangi resiko 
yang terjadi pada PT. Bataik Arjuna sebaiknya PT. Batik Arjuna 
menggunakan jasa asuransi pada perusahaan maupun pada barang yang 
diproduksi dalam setiap pengiriman serta dalam mengurus dokumen 
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